PEMODELAN BANJIR PASANG SURUT (TIDAL FLOOD) BERDASARKAN ANALISIS PENURUNAN MUKA TANAH DAN KEDUDUKAN MUKA AIR LAUT TINGGI TERTINGGI 
(STUDI KASUS : SEMARANG BAWAH) 

Setyo Tri Utomo Harimurti

ABSTRAK 

Semarang merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa disebelah utara. Hal ini membuat wilayah Semarang Bawah terjadi rob sebab kondisi wilayah tersebut tergolong landai. Banyak 

opini muncul tentang terjadinya rob salah satunya adalah tinggi muka air laut yang semakin tahun semakin tinggi akibat  global warming. Namun ada beberapa faktor lain yang turut berperan dalam meluasnya genangan rob yang terjadi yaitu penurunan muka tanah.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2009 hingga Juni 2009 di wilayah Semaran Bawah. Penelitian ini didasarkan pada penurunan muka tanah yang terjadi serta prediksi nilai pasang tinggi tertinggi. Dibutuhkan pula data sebaran titik tinggi wilayah studi kasus untuk membentuk model DEM. DEM yang dihasilkan diformulasikan dengan prediksi penurunan muka tanah yang terjadi serta prediksi nilai pasang tinggi tertinggi. 

Sebaran genangan rob yang terjadi pada penelitian ini dari tahun ke tahun mengalami perluasan. Sebagian besar wilayah yang tergenang adalah pemukiman sebab wilayah Semarang merupakan kota 

berkembang yang dipadati dengan pemukiman penduduk serta daerah perdagangan misalnya pabrik, pusat pertokoan, pusat perbelanjaan dan lainnya. 
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